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Suasana pembelajaran, manajemen kelas, variasi instruksi, hubungan antar siswa kurang mendapatkan perhatian dari guru. Padahal
aspek-aspek tersebut sangat mempengaruhi keefektivan pembelajaran untuk menentukan kualitas pembelajaran yang dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat keefektivan pembelajaran siswa menggunakan model problem based learning (PBL) di SMP
Negeri 10 Banda Aceh. Keefektivan pembelajaran tersebut didasarkan atas delapan aspek yang dikemukakan Borich yaitu, suasana
pembelajaran, manajemen kelas, variasi instruksi, orientasi tugas, hubungan antar siswa, kejelasan pembelajaran, kesuksesan siswa
dan hasil kinerja yang lebih tinggi dari siswa. Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui lembar observasi keefektivan
pembelajaran kelas berdasarkan Borich, lembar refleksi guru model, tes kemampuan pemecahan masalah, dan pedoman wawancara.
Hasil penelitian menunjukan bahwa keefektivan pembelajaran dengan model PBL dapat memenuhi enam dari delapan aspek
keefektivan yang diukur yaitu suasana lingkungan kelas, manajemen kelas, orientasi tugas, variasi instruksi,  keterlibatan siswa dan
kejelasan pembelajaran. Namun, belum memenuhi dua aspek lainnya yaitu kesuksesan siswa dan hasil kinerja siswa yang lebih
tinggi. Suasana lingkungan kelas terlihat dari cara guru membangun suasana kelas dan interaksi dengan siswa. Manajemen kelas
dilihat dari cara guru mengatur dan mengontrol kelas. Variasi instruksi dilihat dari metode pembelajaran yang guru gunakan baik
visual maupun lisan. Orientasi tugas dilihat dari cara guru memberikan berbagai tugas. Keterlibatan siswa dilihat dari cara siswa
bekerja sama dalam kelompok. Kejelasan pembelajaran dilihat dari rencana pembelajaran guru. Kesuksesan siswa dan hasil kinerja
yang lebih tinggi dilihat melalui tes kemampuan pemecahan matematika siswa.  Implikasi penelitian ini perlu diukur efektivitas
pembelajaran secara rinci sehingga guru dapat menetapkan strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan kondisi kelas.
